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RINGKASAN 

VIKTOR ARDIANSYAH Pengaruh pupuk organik cair limbah tanaman 

bonggol pisang, kulit jengkol, eceng gondok dan jenis mulsa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawangg merah ( allium ascalonicum.l ) 

(Dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI, dan YOPIE MOELYOHADI). 

Penelitan ini untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan takaran pupuk 

organik cair limbah tanaman bonggol pisang, eceng gondok, kulit jengkol dan 

jenis mulsa yang terbaik, terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.) di lahan ultisol. Penelitian ini telah dilaksanakan 

disalah satu lahan milik petani yang terletak di Jln. H.M Asyik Aqil, RT.49 

RW.17 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang kelapa Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai 

Agustus 2021. Metode penelitian menggunakan rancangan petak terbagi (Split 

Plot Design). dengan 2 perlakuan yaitu 1. Jenis pupuk organik cair limbah 

tanaman dan 2. Jenis mulsa. Yang di ulang 4 kali dan 5 tanaman sempel dari 

setiap perlakuan. Perlakuan yang diteliti dalam penelitian ini meliputi petak utama 

jenis Pupuk organik cair limbah tanaman (O) yang terdiri dari O1= POC dengan 

dosis 100 ml/l, O2= POC dengan dosis 200 ml/l, O3= POC dengan dosis 300 ml/l. 

Anak petak jenis mulsa M1= mulsa kulit jengkol, M2= mulsa sekam padi, Peubah 

yang diamati dalam penelitian adalah tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), 

Jumlah umbi per rumpun (umbi), berat umbi per rumpun (g), berat umbi per petak 

(g) jumlah anakan per rumpun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

jenis pupuk organik cair limbah tanaman, interaksi antara jenis mulsa dan tingkat 

pemupukan organik cair limbah tanaman berpegaruh terbaik terhadap berat umbi 

per rumpun dan berat umbi per petak. Sedangkan jenis mulsa organik kulit 

jengkol berpengaruh terendah terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun, 

Penerapan tanpa jenis mulsa berpengaruh terbaik terhadap berat umbi per rumpun 

dan berat umbi per petak dengan hasil panen rata rata 504,67 g per petak atau 

setara dengan 5,40 ton /ha 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

VIKTOR ARDIANSYAH Effect of Biological Fertilizer waste from 

banana weevil, jengkol peel, water hyacinth and types of mulch on the growth and 

froduction of shallot (Allium ascalonicum. L) in Dry Land. (Supervised by ERNI 

HAWAYANTI, and YOPIE MOELYOHADI) 

To find out, study and determine the best dose of liquid organic fertilizer 

waste from banana weevil, water hyacinth, jengkol peel and the type of mulch, on 

the growth and production of shallots (Allium ascalonicum L) in ultisol. This 

research has been carried out in one of the farmers lands located on jln. H.M 

Asyik Aqil, RT.49 RW. 17 Sukajadi village, Talang Kelapa district, Banyuasin 

Regency, South Sumatera province, This research was carried out from April to 

August 2021. This research method uses a split plot design. With 2 treatments, 

namely 1. Type of liquid organic fertilizer from plants waste and 2. Type of 

mulch. Which was repeated 4 times and 5 sample plants from each treatment. The 

treatments studied in this study included the main plots of plants waste liquid 

organic fertilizer (O) consiting of 01 = POC ar a dose of 100 ml/l, 02 =  POC at a 

dose of 200 ml/l, 03 = poc at a dose of 300 ml/l. Sub-plot of mulch type M1 = 

jengkol bark murk, M2 = Rice husk mulch. The variables observed in this study 

were plant height (cm), Number of leaves (strands), Number of bulbs per clump 

(bulbs), Bulb weight per plot (g), Number of tillers per clump (clump). The results 

showed that the type of liquid organic fertilizer treatments of plants waste, and the 

interaction between the type of mulch and the level of liquid organic fertilization 

of plants waste had no significant effect on the number of leaves and number of 

tiller per clump and the number of tubers per clump. While the type of organic 

mulch jengkol bark had no significant effect, While the type of rice mulch had 

significant effect on plant height and tuber weight per clump. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai arti 

penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonomisnya yang tinggi, maupun 

dari  kandungan gizinya. Kebutuhan masyarakat terhadap bawang merah akan 

terus meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk. Peningkatan produksi dan  

mutu hasil bawang merah harus senantiasa ditingkatkan melalui intensifikasi dan 

ekstensifikasi (Sumarni dan Hidayat, 2005). Selain di konsumsi bawang merah 

juga merupakan obat tradisional misalnya sebagai penurun panas,  menurunkan 

kadar gula dan kolestrol darah, mencegah penebalan dan pengerasan pembuluh 

darah dan penyakit maag  (Rukmana, 1994; dalam Ambarwati Dan Yudono, 

2003). 

Produksi bawang merah Sumatera Selatan pada tahun 2018 sebesar 14432 ton, 

sedangkan pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan produksi 13600 ton, 

sedangkan kebutuhan bawang  merah mencapai <66.420 ton. Dari data tersebut, 

produksi  bawang  merah  Sumatera Selatan masih jauh di bawah kebutuhan. 

Rendahnya produksi bawang merah salah satunya dikarenakan belum optimalnya 

sistem kultur teknis dalam budidaya (BPS, Sumsel 2020). 

Budidaya tanaman bawang merah memerlukan tanah yang memiliki tekstur 

remah,sedang sampai lempung liat berpasir, mengandung bahan organik tinggi 

dan memiliki pH 5.6-6.5. Penerapan teknologi yang baik dan ramah lingkungan 

seperti penggunaan mulsa organik, dengan penggunaan mulsa organik dan kondisi 

agroekosistem yang baik tanaman bawang merah dapat memberikan hasil yang 

baik.(Sumarni dan Hidayat 2005),  

Salah satu  bahan yang di manfaatkan sebagai pupuk organik cair yaitu 

limbah, dimana limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi 

industri maupun domestik yang tidak memiliki nilai ekonomis. Salah satu limbah 

lingkungan yang akan di manfaatkan pembuatan pupuk organik cair dari sampah 

organik seperti bonggol pisang, eceng gondok dan kulit jengkol dengan jumlah 
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dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk organik dapat meningkatkan unsur hara, 

meningkatkan mikroorganisme dalam tanah memperbanyak dan memperbaiki 

struktur tanah (Musnamar,2005).  

     Rahayu dkk, (2016) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah 

tanaman pada konsentrasi 200 ml/l memberikan hasil yang terbaik untuk tanaman 

bawang merah. Pupuk organik cair lebih efektif diberikan pada daun, karena unsur 

hara makro dan mikro yang dikandung nya cepat di serap, sehingga dapat memacu 

pertumbuhan, meningkatkan kuantitas dan kualitas produk tanaman. Pemberian 

pupuk organik cair pada tanaman memberikan respon yang baik pada tanaman 

jika dosis yang di berikan tepat dan sesuai anjuran. 

 Mulsa berpungsi sebagai mencegah erosi, memperlambat penguapan, 

mencegah pertumbuhan gulma dan menyeimbangkan suhu tanah. Penggunaan 

mulsa memberikan berbagai aspek biologi, fisik, maupun kimia tanah. mulsa 

dapat mempercepat pertumbuhan tanaman yang baru di tanam, Keuntungan 

pemberian mulsa dalam pertanian khususnya tanaman hortikultura dapat 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas hasil produksi yang memungkinkan 

penanaman di luar musim (of season) serta perbaikan teknik budidaya (Barus 

2006).  

 Menurut penelitian Delsi (2010), meneliti pengaruh ekstrak kulit jengkol 

terhadap viabilitas dan vigor gulma pada tanaman yang sama. Dari laporan di 

ketahui bahwa pada konsentrasi 10% ekstrak kulit jengkol meningkatkan  

pertumbuhan tanaman padi, dan menurunkan  viabilitas serta vigor gulma. 

 Sekam padi merupakan salah satu limbah yang dapat digunakan sebagai 

mulsa tujuan dalam pemberian mulsa sekam padi untuk melihat pengaruh mulsa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah, mulsa sekam padi 

memiliki unsur hara P sebesar 0,15 % dan 0,08%. Mulsa sekam padi dapat 

menjaga kelembaban tanah dan dapat  meningkatkan produksi secara signifikan 

ketika di beri mulsa organik sekam padi (Prasetyo,2014)  

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian pupuk 

organik cair limbah tanaman dan jenis mulsa terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah. 
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B. Tujuan Penelitian  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh jenis 

Pupuk organik cair limbah tanaman dan mulsa organik yang  tepat pada 

Pertumbuhan dan Produksi tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.). 
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